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MODEL OF INTERNET SERVICE FINANCING SCHEME  

FOR QUASI-LINEAR AND STONE-GEARY UTILITY FUNCTIONS  

WITH MARGINAL COSTS AND MONITORING COSTS 

 

RIZKY HELMAYANTI 

NIM. 08011181823012 

 

ABSTRACT 

The use of computer network technology is increasing, especially on the internet 

network. To connect to the internet must subscribe to an Internet Service Provider 

(ISP). In providing benefits for ISPs, financing schemes are needed. This research 

aims to form a model for modifying internet service financing schemes, namely 

flat fee, usage-based and two-part tariff based on customer preferences based on 

heterogeneous consumer satisfaction levels. Modification model is developed 

through marginal costs and monitoring costs taking into account the quality of 

service based on quasi-linear utility functions and Stone-Geary utility functions to 

get optimal results. The research was completed in two ways. First by 

optimization with the addition of bundling, secondly differentially with the 

addition of consumer interest and payment options to its modified model. The 

data used is obtained from local servers in Palembang on Traffic Digilib which is 

divided by peak hours and non-peak hours. The optimal solution obtained by 

optimization if using a two-part tariff financing scheme is IDR 13713,3 per kbps 

while the optimal solution obtained differentially if using a usage-based financing 

scheme and two-part tariff of IDR 2727,8 per kbps. 

 

Keywords : ISP, Quasi-Linear utility function, Stone-Geary, marginal costs, 

monitoring costs, bundling, consumer interest, payment options. 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi jaringan komputer semakin meningkat terutama pada 

jaringan internet. Untuk terhubung dengan internet harus berlangganan ke Internet 

Service Provider (ISP). Dalam memberikan keuntungan bagi ISP diperlukan 

skema pembiayaan. Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model modifikasi 

skema pembiayaan layanan internet yaitu flat fee, usage-based dan two-part tariff 

berbasis customer preference berdasarkan tingkat kepuasan konsumen heterogen. 

Model modifikasi dikembangkan melalui biaya marjinal dan biaya pengawasan 

dengan mempertimbangkan kualitas layanan berdasarkan fungsi utilitas Quasi-

Linear dan Stone-Geary untuk memperoleh hasil optimal. Penelitian ini 

diselesaikan dengan dua cara. Pertama secara optimasi dengan penambahan 

bundling, kedua secara diferensial dengan penambahan minat konsumen dan opsi 

pembayaran pada model modifikasinya. Data yang digunakan diperoleh dari 

server lokal di Palembang pada Traffic Digilib yang dibagi oleh jam sibuk dan 

jam tidak sibuk. Solusi optimal yang diperoleh secara optimasi jika menggunakan 

skema pembiayaan two-part tariff sebesar Rp 13713,3 per kbps sedangkan solusi 

optimal yang diperoleh secara diferensial jika menggunakan skema pembiayaan 

usage-based dan two-part tariff sebesar Rp 2727,8 per kbps. 

 

Kata kunci : ISP, fungsi utilitas Quasi-Linear, Stone-Geary, biaya marjinal, biaya 

pengawasan, bundling, minat konsumen, opsi pembayaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pemanfaatan teknologi jaringan personal komputer menjadi media 

komunikasi data sampai waktu ini semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan informasi dan kebutuhan dukungan kegiatan operasi di 

suatu organisasi (Amin, 2015), terutama dalam jaringan internet yang adalah suatu 

jaringan yang kompleks. Internet merupakan sebuah jaringan yang sangat akbar 

yang mengkoneksikan personal komputer dan server di seluruh dunia pada satu 

jaringan terpusat. Internet bisa membuat bias jarak, ruang dan waktu yakni suatu 

jaringan komunikasi tanpa batas yang melibatkan jutaan personal komputer yang 

beredar di seluruh dunia (Santoso, 2012). Untuk bisa terhubung dengan internet, 

harus mempunyai akses dengan cara berlangganan ke Internet Service Provider. 

Pada sektor industri terdapat kecenderungan untuk menggunakan lebih 

dari satu Internet Service Provider (ISP). Menurut Santoso, (2012) ISP berawal 

dari internet yang berarti interaksi komputer dengan aneka macam tipe yang 

menciptakan sistem jaringan meliputi semua dunia, service yang berarti layanan 

dan provider yang berarti penyedia layanan atau jasa. Jadi, ISP merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam jasa pelayanan internet. Dalam memberikan 

keuntungan bagi ISP diperlukan skema pembiayaan dimana skema yang diberikan 

dapat menjamin kepuasan penyedia layanan dan konsumen pengguna layanan. 

Menurut Sitepu et al., (2016) terdapat 3 skema pembiayaan layanan 

internet yaitu flat fee, usage-based dan two-part tariff. Skema pembiayaan telah 
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menjadi hal yang penting dalam bisnis jaringan. Dalam mendukung bisnis ini, 

internet seharusnya menyediakan Quality of Service (QoS) terbaik yang artinya 

menyediakan jaringan yang berbeda untuk suatu layanan (Irmeilyana et al., 2015). 

Pada masalah skema pembiayaan layanan internet, fungsi utilitas merupakan salah 

satu fungsi yang bisa diaplikasikan ke dalam masalah skema pembiayaan. Fungsi 

utilitas biasanya terhubung dengan tingkat kepuasan konsumen layanan internet 

yang dapat memaksimalkan pendapatan untuk mencapai tujuan tertentu (Indrawati 

et al., 2014). Fungsi utilitas yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah fungsi 

utilitas Quasi-Linear dan fungsi utilitas Stone-Geary untuk mengukur tingkat 

kepuasan konsumen. Fungsi utilitas Quasi-Linear sudah sering diaplikasikan ke 

dalam masalah skema pembiayaan layanan informasi. Sifat yang berguna dari 

fungsi utilitas Quasi-Linear adalah permintaan untuk R tidak bergantung pada 

kekayaan dengan demikian tidak akan tunduk pada efek kekayaan. Dengan tidak 

adanya efek kekayaan menyederhanakan analisis dan menjadikan fungsi utilitas 

Quasi-Linear  sebagai pilihan umum untuk pemodelan. Menurut Beattie & 

LaFrance, (2006) hal yang melainkan fungsi utilitas Stone-Geary dengan fungsi 

utilitas lainnya adalah dengan adanya tingkatan konsumsi minimum berdasarkan 

masing-masing produk barang dan jasa. Fungsi utilitas Stone-Geary juga 

menawarkan kesempatan dalam memilih besaran jumlah permintaan barang 

terhadap perubahan tarif. 

Dalam menaikkan tingkat kepuasan konsumen atas pemakaian layanan 

informasi maka yang dibutuhkan selain fungsi utilitas adalah dengan penambahan 

biaya marjinal dan biaya pengawasan.  Biaya marjinal (marginal cost) adalah 
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pertambahan atau pengurangan biaya total karena bertambahnya atau 

berkurangnya satu unit output, biaya marjinal menurun sejalan dengan 

meningkatnya volume produksi menurut (Rahman & Utomo, 2017).  Biaya 

pengawasan adalah dana yang dialirkan oleh perusahaan dalam meninjau dan 

mengarahkan pekerjaan yang dikelola oleh agensi untuk mengelola perusahaan 

menurut (Sitepu et al., 2017). Dibutuhkan strategi pemasaran yang akan membuat 

harga menjadi lebih murah dari total harga kemasan persatuan sehingga menarik 

minat konsumen. Strategi pemasaran yang akan digunakan adalah bundling. 

Bundling memiliki arti menjual lebih dari satu barang atau jasa dengan 

paket harga yang lebih menarik dibandingkan dengan menjual secara terpisah.  Ini 

adalah metode yang efisien untuk mencapai tujuan bisnis dan telah terbukti di 

banyak industri, misalnya pengecer bahan makanan, penyedia televisi dan paket 

hiburan (Fang et al., 2017). Customer preference didefinisikan sebagai 

kecenderung konsumen dalam memberikan peringkat pada sejumlah produk 

sejenis dan memposisikan sebuah produk di atas produk lainnya artinya untuk 

membangun pembelian berkelanjutan maka pelaku usaha harus mampu 

menjadikan produk yang dijualnya lebih dipilih oleh konsumen dibandingkan 

produk  yang lain (Halim, 2017). Opsi pembayaran didefinisikan sebagai berbagai 

pilihan dalam melakukan pembayaran dari suatu transaksi.  Minat konsumen 

adalah sebuah perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam 

membeli atau memilih suatu produk (R.A.P & Iriani, 2014).  

Pada penelitian sebelumnya Wu & Banker, (2010) telah dianalisis skema 

pembiayaan layanan informasi berdasarkan fungsi utilitas Cobb-Douglas dengan 
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tiga skema pembiayaan yakni flat fee, usage-based dan two-part tariff. Hasil dari 

penelitian memperlihatkan bahwa skema pembiayaan flat fee dan two-part tariff 

memberikan solusi optimal dari pada skema pembiayaan usage-based. Penelitian 

lanjutan berhubungan dengan skema pembiayaan layanan informasi sudah banyak 

dilakukan seperti pada penelitian Sitepu et al., (2016) hasil yang diperoleh yaitu 

dengan menerapkan fungsi utilitas Cobb-Douglas akan berdampak pada 

pendapatan yang lebih tinggi untuk ISP pada skema pembiayaan usage-based 

untuk konsumen homogen dan konsumen heterogen golongan atas dan bawah. 

Serta skema pembiayaan two-part tariff merupakan strategi terbaik untuk 

konsumen heterogen tingkat pemakaian tinggi dan rendah.  

Pada penelitian Sitepu et al., (2017) dibahas mengenai strategi penetapan 

harga berbasis fungsi utilitas dalam memaksimalkan pendapatan penyedia layanan 

informasi dengan biaya marjinal dan pengawasan diselesaikan secara diferensial. 

Hasil yang diperoleh yaitu model skema pembiayaan yang optimal untuk 

konsumen heterogen berdasarkan kesediaan membayar adalah skema pembiayaan 

usage-based sedangkan untuk konsumen heterogen berdasarkan tingkat 

penggunaan berada pada skema pembiayaan two-part tariff. Pada penelitian 

Indrawati et al., (2022) dibahas mengenai model skema pembiayaan layanan 

informasi untuk Mixed Bundling Customer Self-Selection diselesaikan secara 

optimasi. Solusi optimal yang diperoleh dengan menggunakan fungsi utilitas 

Cobb-Douglas pada masing-masing konsumen heterogen dihasilkan jika 

menggunakan skema pembiayaan two-part tariff. Berdasarkan dari penelitian 

sebelumnya, diperoleh pendapatan yang lebih tinggi untuk ISP. 
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Perkembangan jaringan nirkabel yang sangat penting dalam kehidupan 

bisnis dan melakukan pendekatan yang disebut sebagai permasalahan optimasi 

(Huang & Gao, 2013 dalam Irmeilyana et al., 2015). Optimasi merupakan proses 

mencari solusi optimal. Solusi optimal tersebut merupakan solusi yang memenuhi 

batasan-batasan tertentu dan memiliki nilai tujuan untuk memaksimalkan atau 

meminimalkan (fungsi objektif). Saat ini permasalahan optimasi berkembang 

semakin kompleks karena banyaknya batasan yang harus dipenuhi dalam 

pencarian serta pencarian dilakukan dalam jumlah data yang besar (Angresti et al., 

2019). Diferensial dapat diartikan sebagai tingkat perubahan suatu fungsi atas 

adanya perubahan variabel bebas dari fungsi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penting dibahas desain model skema 

pembiayaan layanan internet berbasis customer preference. Model skema 

pembiayaan layanan internet berbasis customer preference diselesaikan dengan 

dua cara, pertama secara optimasi dan yang kedua secara diferensial. Data yang 

digunakan merupakan data traffic digilib dari server lokal di Palembang tepatnya 

di Politeknik Sriwijaya dengan waktu pengamatan selama 1 bulan yaitu dari 01 

Januari 2022 sampai 31 Januari 2022. Model dibentuk dengan menggunakan 

kombinasi fungsi utilitas, optimasi masalah konsumen, biaya marjinal, biaya 

pengawasan dengan skema pembiayaan flat fee, usage-based dan  two-part tariff.  

Model modifikasi diterapkan untuk konsumen heterogen high end  dan low end 

serta untuk konsumen heterogen high demand dan low demand berbasis customer 

preference yang dimodelkan ke bentuk Mixed Integer Nonlinear Programming 

(MINLP) hingga diperoleh solusi optimal (Puspita et al., 2021). 
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Model modifikasi memiliki keunggulan karena mampu memaksimalkan 

pendapatan yang diperoleh oleh ISP. Selain itu, konsumen bisa memperoleh suatu 

kepuasan di dalamnya dan setiap produk pada layanan yang ditawarkan lebih 

murah jika melalui suatu layanan yang didukung oleh skema pembiayaan menurut 

fungsi utilitas pada bundling ditambah dengan biaya marjinal dan biaya 

pengawasan serta melalui skema tanpa bundling dengan biaya marjinal dan biaya 

pengawasan dengan penambahan minat konsumen dan opsi pembayaran. Model 

yang didesain diharapkan mampu memberikan kontribusi kualitas layanan yang 

sangat signifikan terhadap kepuasan pelanggan serta mampu untuk meningkatkan 

kualitas layanan yang dapat mempengaruhi minat dan menambah jumlah 

konsumen. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah pada penelitian ini : 

1. Bagaimana pemodelan skema pembiayaan layanan internet untuk 

fungsi utilitas Quasi-Linear dan Stone-Geary dengan biaya marjinal 

dan biaya pengawasan. 

2. Bagaimana perbandingan solusi optimal pada model skema 

pembiayaan layanan internet untuk fungsi utilitas Quasi-Linear dan  

Stone-Geary dengan biaya marjinal dan biaya pengawasan 

menggunakan data traffic digilib. 
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1.3  Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan : 

1. Penelitian ini dibatasi pada dua jenis konsumen yaitu konsumen 

heterogen high end dan low end serta konsumen heterogen high 

demand dan low demand dan dua jenis layanan internet. 

2. Data traffic digilib dibagi menjadi dua bagian. Pertama, saat jam sibuk 

dimulai pukul 07.00-17.00 WIB dan kedua, saat jam tidak sibuk 

dimulai pukul 17.01-06.59 WIB. 

1.4  Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan model berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linear dan 

fungsi utilitas Stone-Geary dengan penambahan biaya marjinal dan 

biaya pengawasan serta bundling dan juga tanpa bundling dengan 

penambahan minat konsumen dan opsi pembayaran pada skema 

pembiayaan layanan internet customer preference flat fee, usage-based 

dan  two-part tariff untuk konsumen heterogen. 

2. Mendapatkan solusi optimal dan perbandingan terhadap model dengan 

menggunakan data traffic digilib berdasarkan fungsi utilitas Quasi-

Linear dan fungsi utilitas Stone-Geary dengan penambahan biaya 

marjinal dan biaya pengawasan serta bundling dan juga tanpa bundling 

dengan penambahan minat konsumen dan opsi pembayaran pada 

skema pembiayaan layanan internet customer preference flat fee, 

usage-based dan  two-part tariff untuk konsumen heterogen. 
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1.5  Manfaat 

Diharapkan penelitian ini bisa menaruh manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan. 

2. Bagi peneliti lain diharapkan bisa menjadikan penelitian ini sebagai 

rujukan untuk membantu menyelesaikan masalah skema pembiayaan 

layanan internet. 
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